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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Dasar Epidemiologi Materi Desain
Penelitian Epidemiologi melalui metode Team Based Project dengan Active Learning bagi mahasiswa Semester
Il Prodi Kesehatan Masyarakat Tahun Pelajaran 2020/2021. Subjek yang diteliti adalah mahasiswa Semester Il
Prodi Kesehatan Masyarakat Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 53 orang. Objek Penelitian Tindakan
Kelas ini adalah metode Team Based Project dengan model Active Learing, aktivitas belajar mahasiswa yang
kurang dan hasil belajar mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research dengan dua siklus. Adapun langkah-
langkahnya mulai dari perencanaan, implementasi, observasi sampai dengan refleksi. Teknik analisis yang
digunakan teknik deskriptif komparatif, yang dilanjutkan dengan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media Team Based Project dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Dasar Epidemiologi materi Desain
Penelitian Epidemiologi bagi Semester Il Prodi Kesehatan Masyarakat Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini
nampak dari kondisi awal keaktifan belajar mahasiswa yang rendah ke kondisi akhir keaktifan belajar mahasiswa
yang meningkat. Pemanfaatan metode Team Based Project dengan Model Active Learning pada materi Desain
Epidemiologi dapat meningkatkan hasil Semester Il Prodi Kesehatan Masyarakat Tahun Pelajaran 2020/2021,
dari kondisi awal nilai rerata hasil belajar mahasiswa adalah 85 ke siklus Il (kondisi akhir) nilai rerata hasil belajar
mahasiswa adalah 90. Ini berarti hasil belajar siswa dari kondisi awal ke kondisi akhir meningkat dengan Delta
sebesar 12.

Kata kunc : Team based project, Active learning, Aktivitas, hasil belajar.

Abstract

This study aims to increase the activities and learning outcomes of Basic Epidemiology of Epidemiology Research
Design Materials through the Team Based Project method with Active Learning for Semester Il students of the
Public Health Study Program for the 2020/2021 academic year. The subjects studied were the second semester
students of the Public Health Study Program for the academic year 2020/2021, totaling 53 people. The object of
this Classroom Action Research is the Team Based Project method with an Active Learning model, lacking
student learning activities and student learning outcomes. The method used in this research is Classroom Action
Research (CAR) or Classroom Action Research with two cycles. The steps start from planning, implementation,
observation to reflection. The analysis technique used was a comparative descriptive technique, followed by
reflection. The results showed that the Team Based Project media could increase activities and learning outcomes
of Basic Epidemiology for Epidemiology Research Design materials for Semester Il of Public Health Study
Program for the 2020/2021 Academic Year. This can be seen from the initial condition of low student learning
activity to the final condition of increasing student learning activity. The use of the Team Based Project method
with the Active Learning Model in Epidemiology Design material can improve the results of Semester Il of the
Public Health Study Program for the 2020/2021 academic year, from the initial condition the average value of
student learning outcomes is 85 to cycle Il (final condition) the average value of student learning outcomes is 90.
This means that student learning outcomes from the initial condition to the final condition increased by 12.00%.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah serangkaian tindakan
yang dirancang untuk mendukung proses bela-
jar peserta didik yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang (Sudjana,
2008). Pembelajaran ditujukan untuk memberi-
kan pengetahuan kepada peserta didik dengan
cara yang paling mudah dipahami. Pembela-
jaran kolaboratif penting dilakukan untuk men-
capai pembelajaran dengan optimal (Adiwijaya,
2015; Nelson, 1999). Penerapan strategi Team
Based Learn-ing terbukti mampu meningkatkan
prestasi be-lajar siswa (Mayona dan lrawati,
2010). Hal ter-sebut juga diungkapkan oleh
Saeudin dkk (2016: 27) terhadap pendekatan
pembelajaran learning dan group mentor. Pada
proses Pem-belajaran dilakukan penyediaan
sistem lingkungan yang mengakibatkan
terjadinya proses belajar pada diri mahasiswa
(Waluya, 2015). Proses belajar dirancang
dengan mem-perhatikan kemudahan dalam
menyampaikan dan sampainya apa yang
diajarkan dalam perkuliahan (metode, tindakan
belajar menga-jar, dan presentasi, berkarya,
dil.), sehingga proses belajar pada diri
mahasiswa terjadi secara efektif. Apapun
strategi yang diterapkan bertujuan untuk
mencapai Capaian Pembelaja-ran Mata kuliah
yang pada akhirnya akan ter-capai pula
Capaian Pembelajaran Lulusan.

Proses pembelajaran ditentukan oleh
strategi perkuliahan yang dilakukan, media
pembelajaran, dan cara mengajar (Hamdani,
2012). Komponen proses belajar mengajar
meliputi peserta didik, guru, tujuan pembe-
lajaran, materi/isi, metode, media, dan evaluasi
(Moedjiono dan Dimyati, 2001) Dasar Epidemi-
ologi merupakan mata kuliah dasar yang

sangat penting karena berkaitan erat dengan
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lImu inti dalam Kesehatan Masyarakat. Mata
Kuliah ini memberikan wawasan mengenai da-
sar-dasar dalam pengembangan penelitian epi-
demiologi dalam pengembangan Kesehatan
Masyarakat. Dimana materi Desain Penelitian
Epidemiologi wajib dipahami dengan baik agar
mahasiswa mampu menjalani perkuliahan-per-
kuliahan yang berkaitan dengan riset epidemi-
ologi.

Permasalahan yang dihadapi pada pro-
ses pembelajaran matakuliah Dasar Epidemio-
logi adalah materi perkuliahan yang sulit karena
materi yang membutuhkan analisis atau mem-
butuhkan pemahaman yang mendalam, maha-
siswa kurang termotivasi sehingga kurang me-
nyentuh pemahaman awal tentang desain
penelitian epidemiologi dan proses pembelaja-
ran yang kurang menarik sehingga kurangnya
minat mahasiswa mengikuti perkuliahan yang
mengakibatkan nilai yang masih cukup rendabh.

Upaya untuk mengatasi hal tersebut a-
dalah dikembangkannya metode pembelajaran
yang dapat menciptakan suatu lingkungan
yang kondusif bagi mahasiswa peserta mata
kuliah Dasar Epidemiologi materi Desain Pene-
litian Epidemiologi agar mahasiswa mampu
menyerap dan memahami materi perkuliahan,
aktif dan partisipatif di dalam perkuliahan serta
menyelesaikan tugas yang diberikan selama
satu semester. Metode pendekatan yang digu-
nakan dalam proses pembelajaran adalah
Team Based Project (TBP). Pada metode
Team-Based Project pengajar lebih membe-
rikan banyak kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengembangkan kemampuan bekerja-
sama dalam membuat project penugasan ter-
kait materi. Pengajar memberikan bobot yang
lebih besar kepada proses diskusi (peer discus-
sion) dan belajar individu (individual study) di

dalam membuat project kelompok dibanding-
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kan dengan proses penjelasan konsep (ins-
tructor input/lecture). Perumusan metode pem-
belajaran yang baru diharapkan dapat mem-
peroleh dampak positif tidak hanya memberi
bobot besar kepada hasil belajar mahasiswa
tetapi juga motivasi dan aktivitas belajar.

Manfaat yang dirasakan pada penera-
pan metode TBP adalah terselenggaranya dis-
kusi interaktif dalam membuat suatu project
mengenai Desain Penelitian Epidemiologi yang
dapat digunakan sebagai media belajar untuk
masing-masing kelompok juga untuk semua
mahasiswa dalam kelas. Mereka dapat belajar
untuk membagikan informasi yang telah
mereka dapatkan kepada teman-teman mere-
ka dan juga teman-teman di social media mere-
ka melalui infografis yang mereka buat secara
tim. Dosen berperan sebagai fasilitator, dosen
dapat menggali kesulitan apa saja yang dihada-
pi dalam menyusun project, bagaimana kelom-
pok dapat menyelesaikannya, bagaimana da-
pat menemukan sumber yang baik.

Pada TBP, komponen pembelajaran
yang dikembangkan adalah mahasiswa dapat
lebih aktif berdiskusi dengan teman sekelom-
pok mereka untuk Menyusun project yang
ditugaskan, dosen sebagai sumber pengetahu-
an menjadi fasilitator atau mediator, materi
pembelajaran disiapkan berupa modul yang
dapat digunakan untuk kegiatan Team-based
Project yang disusun sebagai bagian dari buku
ajar dan lengkap berisikan ringkasan materi
dan panduan diskusi. Hasil yang dirapkan dari
proses pembelajaran menggunakan metode
TBP tersebut adalah meningkatnya keaktifan
dan nilai rata-rata mahasiswa. Untuk itu, rumu-
san masalah dalam penelitian ini adalah apa-
kah dengan menerapkan metode Team Based
Project dengan Pendekatan Active Learning

dapat aktivitas dan meningkatkan hasil belajar

mahasiswa?

METODE

Penelitian dilaksanakan di mahasiswa Semes-
ter Il Prodi Kesehatan Masyarakat Universitas
Negeri Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021,
jumlah mahasiswa adalah 53 mahasiswa.
Selama masa Pandemi Covid 19, perkuliahan
diselenggarakan secara daring baik secara
asiyncronous dan synchronous, yaitu melalui
Learning Management System Elena dilaman
elena.unnes.ac.id, tatap muka virtual diseleng-
garakan melaui zoom, dan diskusi dapat juga
dilakukan melalui group whatsapp. Objek Pe-
nelitian Tindakan Kelas ini adalah pelaksanaan
pembelajaran dengan metode Team Based
Project, keaktifan serta hasil belajar mahasis-
wa. Prosedur penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut. Langkah pertama, peneliti
menentukan metode yang digunakan dalam
penelitian yaitu menggunakan metode Peneli-
tian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Ac-
tion Research yang merupakan suatu peneli-
tian yang mengangkat masalah-masalah yang
dihadapi oleh peneliti di dalam kelas dan ber-
tujuan memecahkan masalah yang ada di da-
lam kelas dan atau untuk memperbaiki proses
pembelajaran di dalam kelas. Peneliti dapat
menemukan solusi dari masalah yang timbul di
kelasnya sendiri dengan menerapkan berbagai
ragam teori dan teknik pembelajaran yang
relevan secara kreatif. Langkah kedua, peneliti
menentukan tindakan yang dilakukan dalam
penelitian yaitu menerapkan metode Team
Based Project. Tindakan pertama pada siklus |
yaitu menerapkan Team Based Project dalam
kelompok (tiap kelompok 5 mahasiswa). Se-
dangkan tindakan kedua pada siklus Il yaitu
menerapkan Team Based Project dengan mo-

del Active Learning dalam kelompok (tiap ke-



lompok 5 mahasiswa) dengan meminta mereka
untuk presenstasi hasil project mereka.
Langkah ketiga dalam penelitian ini, pe-
neliti menentukan tahapan-tahapan tindakan
dalam siklus. Terdapat empat tahapan tinda-
kan dalam siklus yaitu (1) membuat peren-
canaan tindakan (planning), (2) melaksanakan
tindakan sesuai yang direncanakan (acting),
(3) melaksanakan pengamatan terhadap tinda-
kan yang dilaksanakan (observing), dan (4)
menganalisis dengan deskriptif komparatif,
yang dilanjutkan refleksi terhadap hasil penga-
matan tindakan (reflecting). Indikator keberha-
silan dalam PTK ini adalah Persentase aktivi-
tas mahasiswa minimal 80%, Rata-rata hasil
belajar mahasiswa minimal 80, Ketuntasan ke-

las minimal 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penerapan model pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa
maka dapat pula meningkatkan motivasi dan
partisipasi aktif/ aktivitas mahasiswa untuk
belajar, sehingga dapat meningkatkan pema-
haman mahasiswa terhadap materi yang pada
akhirnya akan dapat meningkatkan hasil be-

lajar mahasiswa.

Deskripsi Keaktifan Mahasiswa Kondisi Awal

Permasalahan yang sering muncul dalam mata
kuliah yang mempunyai banyak materi dan
rumit adalah mahasiswa mudah bosan dan me-
ngantuk jika hanya diberikan ceramah secara
satu arah. Ditambah lagi suasana kelas daring
menyebabkan mahasiswa cepat bosan karena
kurang dapat berinteraksi secara langsung de-

ngan teman-teman mereka. Selain itu, mena-
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tap layer leptop atau HP juga membuat moti-
vasi untuk memahami materi masih rendah, se-
lain itu Dosen juga belum melibatkan Mahasis-

wa secara aktif dalam kelas daring.

Tabel 1. Deskripsi Keaktifan dan Hasil Belajar
Mahasiswa Materi Desain Epidemiologi Mata Kuliah
Dasar Epidemiologi pada Mahasiswa Semester Il
Prodi Kesehatan Masyarakat Tahun Pelajaran
2020/ 2021 Pada Siklus |

Kategori Kondisi Awal  Siklus | Delta
Persentase
Keaktifan (%) 55 & 20
Rata-rata Hasil

Belajar 8 85 !
Ketuntasan
kelas (%) 70 85 15

Pada Tabel 1 mendeskripsikan bahwa
persentase keaktifan, rata-rata hasil belajar
dan ketuntasan kelas meningkat pada Siklus I.
Delta kenaikan persentase keaktifan mahasis-

wa paling tinggi yaitu 20% meningkat.

Tabel 2. Deskripsi Keaktifan dan Hasil Belajar
Mahasiswa Materi Desain Epidemiologi Mata Kuliah
Dasar Epidemiologi pada Mahasiswa Semester Il
Prodi Kesehatan Masyarakat Tahun Pelajaran
2020/ 2021 Pada Siklus 11

Kategori Kondisi Awal  Siklus | Delta
Persentase
Keaktifan (%) 75 85 10
Rata-rata Hasil

; 85 90 5
Belajar
Ketuntasan
kelas (%) 85 100 15

Tabel 2 mendeskripsikan bahwa persen-
tase keaktifan, rata-rata hasil belajar dan ketun-
tasan kelas meningkat pada Siklus I. Delta ke-
naikan ketuntasan kelas paling tinggi yaitu 15%

meningkat.

Pembahasan

Menerapkan model pembelajaran yang mena-
rik yang melibatkan seluruh mahasiswa/ me-
ningkatkan aktivitas mahasiswa dan mening-

katkan pemahaman/ hasil belajar mahasiswa
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terhadap materi yang diajarkan sangatlah pen-
ting. Seluruh mahasiswa dilibatkan dalam me-
mahami dan menemukan materi yang harus
mereka pahami dengan menciptakan project
secara tim.

Untuk memecahkan masalah yang telah
dirumuskan, dilakukan kegiatan pembelajaran
dengan Metode Team Based Project dengan
pendekatan Active Learning. Dengan model ini
mahasiswa bisa berpartisipasi secara optimal.
Semua mabhasiswa berpartisipasi aktif, maha-
siswa mendapatkan kesempatan untuk berpi-
kir, mengembangkan keterampilan dan mem-
buat project atau karya, menyampaikan ide-ide
dan akhirnya mereka dapat menemukan apa
yang harus mereka pahami, berkolaborasi,
bekerja sama dalam tim. Dosen sebagai fasi-
litator yang membantu dan mengarahkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Melalui metode
Team Based Project dengan pendekatan
Active Learning, dapat meningkatkan hasil be-
lajar dan aktivitas mahasiswa dalam pembe-
lajaran (Shintawati, 2008).

Mahasiswa membuat project yang me-
narik yang berhubungan dengan materi perku-
liahan kemudian akan dipresentasikan, diskusi-
kan diberikan pretest secara online dikelas se-
cara aktif dengan bantuan aplikasi yang dapat
membuat mahasiswa aktif berpartisipasi di ke-
las. Sehingga keaktifan dan hasil belajar mere-
ka meningkat yang akan meningkatkan pula

ketuntan mereka dalam belajar.

SIMPULAN

Persentase keaktifan, rata-rata hasil belajar
dan ketuntasan kelas meningkat setelah dite-
rapkan Metode Team Based Project dengan

Pendekatan Active Learning.

Pembelajaran perlu diupayakan dengan
mudah dan menarik agar peserta didik dapat
memahami materi dengan mudah sehingga
mereka dapat meningkatkan hasil belajar
mereka. Serta pembelajaran harus melibatkan
mahasiswa secara aktif agar pengetahuan
yang didapatkan dapat terserap dan bertahan

lama.
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